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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

 Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan 

dalam penulisan disertasi ini adalah Pedoman transliterasi 

yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 

0543b/U/1987. 

 Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 
Ba B Be 

 
Ta T Te 

 

 
Ṡa Ṡ 

Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je 
 

 
Ḥa Ḥ 

Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha 

 
Dal D De 

 

 
Żal Ż 

Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er 

 Za Z Zet 

 
Sa S Es 

 Sya SY Es dan Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti 

vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) 

terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

 

 
Ṣa Ṣ 

Es (dengan titik di 

bawah) 
 

 

Ḍat Ḍ De (dengan titik di 

bawah) 
 

 

Ṭa Ṭ Te (dengan titik di 

bawah) 
 

 

Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di 

bawah) 

 
„Ain „ Apostrof Terbalik 

 
Ga G Ge 

 
Fa F Ef 

 
Qa Q Qi 

 
Ka K Ka 

 
La L El 

 
Ma M Em 

 
Na N En 

 
Wa W We 

 
Ha H Ha 

 
Hamzah ‟ Apostrof 

 
Ya Y Ye 
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(‟). 

2. Vocal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri atas vocal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 
Fatḥah dan wau Iu A dan U 

 

Contoh: 

 : kaifa 

 : haula 

 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A 

 
Kasrah I I 

 
Ḍammah U U 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda, yaitu: 

 Contoh: 

 : māta 

: ramā 

 

: qīla 

 : yamūtu 

 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta 

marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di 

atas 

 
Ḍammah dan wau Ū u dan garis di 

atas 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta 

marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

: rauḍah al-aṭfāl 

 

: al-madīnah al-fāḍīlah 

 

: al-ḥikmah 

 

5. Syaddah (Tasydīd) 

 Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (ـ  ّ ), 

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

: rabbanā 

 

: najjainā 

 

: al-ḥaqq 

 

: al-ḥajj 

 : nu''ima 

 : „aduwwun 

 

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan 

didahului oleh huruf berharkat kasrah ( ̧ــ ), maka ia 



 

x 

 

ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

 

: „Alī (bukan „Aliyy atau „Aly) 

 

: „Arabī (bukan „Arabiyy atau 

„Araby) 

 

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf ال (alif lam ma„arifah). 

Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 

tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contohnya: 

  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

                                  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

             : al-falsafah 

            : al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi 

apostrof (‟) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. Contohnya: 

: ta'murūna 

 

: al-nau' 
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: syai'un 

: umirtu 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam 

Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi 

adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan 

dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur'ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur'ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„Ibārāt Fī „Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti 

huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai 

muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.  

Contoh: 

: dīnullāh 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang 

disandarkan kepada lafẓ al- jalālah, ditransliterasi 

dengan huruf [t]. Contoh:  

: hum fī raḥmatillāh 
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ABSTRAK 

Kholiluddin, Husni. 20222043. 2026. “ANALISIS 

KESULITAN PEMBELAJARAN NAḤWU LIL-

MUTAQADDIMĪN MAHASISWA PBA UIN K.H. 

ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 2025” 

Skripsi Progam Studi Pendidikan Bahaa Arab FTIK UIN 

KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

 

Kata Kunci:Analisis kesulitan belajar, Pembelajaran 

Naḥwu, Prodi Pendidikan Bahasa Arab. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berbagai kesulitan yang 

dialami mahasiswa dalam pembelajaran naḥwu lil 

mutaqaddimīn pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Kompleksitas 

materi, keterbatasan penguasaan dasar naḥwu, rendahnya 

motivasi belajar, serta metode pembelajaran yang kurang 

variatif menjadi faktor yang memengaruhi pemahaman 

mahasiswa terhadap materi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis problematika pembelajaran naḥwu lil 

mutaqaddimīn serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

kesulitan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan subjek penelitian dosen 

pengampu mata kuliah naḥwu lil mutaqaddimīn serta 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab angkatan 

2024. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa problematika pembelajaran naḥwu lil 

mutaqaddimīn dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal meliputi keterbatasan penguasaan mufradāt, 

lemahnya pemahaman dasar kaidah naḥwu, rendahnya 

motivasi belajar, serta perbedaan latar belakang pendidikan 

mahasiswa. Sementara itu, faktor eksternal meliputi metode 

pembelajaran yang cenderung monoton, dominasi 

penggunaan metode bandongan dan sorogan, serta belum 



 

 

xiii 

 

optimalnya lingkungan bahasa (bi’ah ‘Arabiyyah). Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran juga masih terbatas 

sehingga pembelajaran kurang interaktif. Adapun upaya 

yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut meliputi 

pemberian motivasi oleh dosen, penggunaan diskusi dan 

latihan membaca teks Arab, serta upaya mandiri mahasiswa 

melalui belajar ulang materi, berdiskusi dengan teman atau 

tutor sebaya, dan memperbanyak latihan membaca serta 

menganalisis teks Arab. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran naḥwu lil mutaqaddimīn 

masih menghadapi berbagai kendala yang memengaruhi 

pemahaman mahasiswa sehingga diperlukan inovasi metode 

pembelajaran, penguatan lingkungan bahasa, serta 

peningkatan motivasi belajar agar proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab merupakan bahasa utama dalam 

khazanah keilmuan Islam dan menjadi alat komunikasi 

ilmiah dalam teks-teks klasik, seperti Al-Qur’an, Hadits, 

serta berbagai literatur keislaman (Arisnaini, 2024). Di 

antara cabang ilmu yang sangat penting dalam 

pembelajaran bahasa Arab adalah ilmu naḥwu, yaitu ilmu 

yang mempelajari struktur dan kaidah gramatikal bahasa 

Arab. Penguasaan terhadap ilmu naḥwu menjadi syarat 

utama untuk memahami teks-teks Arab secara benar dan 

mendalam, terutama dalam konteks pendidikan tinggi 

berbasis keislaman (Wahyuning Sari et al., 2017). Di sisi 

lain, dalam konteks pembelajaran, ilmu naḥwu sering kali 

menjadi tantangan bagi mahasiswa karena kompleksitas 

kaidahnya dan peranannya yang sangat krusial dalam 

memahami teks-teks keislaman secara akurat (Hajar & 

Qohar, 2024). 

Namun, dalam praktiknya, Pembelajaran naḥwu di era 

sekarang menghadapi banyak tantangan. Perubahan gaya 

belajar mahasiswa karena pengaruh teknologi, rendahnya 

minat baca terhadap teks klasik, dan kebiasaan berpikir 

instan menjadi hambatan dalam menguasai bahasa Arab. 

Berdasarkan wawancara dengan mahasiswa PBA semester 

dua, pembelajaran Naḥwu lil-Mutaqaddimīn masih 

menghadapi kendala, terutama bagi mahasiswa yang 

berlatar belakang non-pesantren, karena mereka belum 

menguasai kaidah dasar naḥwu (Zulfa, 3). Selain itu, 

kurangnya keterkaitan antara teori dan praktik juga turut 

menurunkan motivasi belajar. Akibatnya, kesulitan dalam 

menerapkan kaidah saat membaca atau menulis teks Arab 

1 
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klasik masih sering terjadi, yang disebabkan oleh metode 

pengajaran yang kurang kontekstual (Asqina dkk., 7). 

Kondisi ini tidak hanya dialami oleh mahasiswa semester 

awal, tetapi juga berdampak pada mahasiswa semester atas 

yang ternyata masih mengalami kesulitan dalam mata 

kuliah lanjutan seperti Balāghah, Manṭiq, dan Qirā’ah. Hal 

ini menunjukkan bahwa pemahaman naḥwu mereka belum 

cukup kuat akibat pendekatan pembelajaran yang masih 

terlalu teoritis (Fariz & Sava, 10). Oleh karena itu, perlu 

dirumuskan upaya solutif yang dapat diterapkan baik oleh 

mahasiswa maupun dosen untuk mengurangi hambatan-

hambatan tersebut. 

Salah satu penyebab utama permasalahan tersebut 

adalah pendekatan pengajaran yang masih bersifat 

tradisional. Pada sejumlah kelas Naḥwu lil-Mutaqaddimīn, 

dosen masih menggunakan metode bandongan 

konvensional, di mana mahasiswa hanya menyalin dan 

memaknai kitab tanpa pendampingan konseptual yang 

memadai. Kondisi ini menyebabkan proses pembelajaran 

berlangsung monoton dan kurang mendorong pemahaman 

mendalam. Bagi mahasiswa yang belum menguasai kaidah 

dasar, metode ini semakin menyulitkan karena mereka 

kesulitan mengikuti alur penjelasan. Ketidaksesuaian antara 

metode pembelajaran dan kebutuhan mahasiswa menuntut 

adanya evaluasi agar proses belajar naḥwu menjadi lebih 

efektif, menarik, dan bermakna. 

Secara teoretis, problematika tersebut dapat dijelaskan 

melalui Teori Kesulitan Belajar, yang menyatakan bahwa 

hambatan belajar muncul akibat faktor internal seperti 

lemahnya kemampuan awal dan rendahnya motivasi, serta 

faktor eksternal seperti metode pengajaran yang kurang 

sesuai (Slameto, 2010). Dalam konteks pembelajaran 

naḥwu, ketidaksiapan mahasiswa dalam memahami kaidah 
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dasar dan penggunaan metode pembelajaran yang kurang 

variatif menjadi sumber utama munculnya kesulitan. Selain 

itu, Teori Beban Kognitif menegaskan bahwa pembelajaran 

akan sulit dipahami apabila kompleksitas materi melebihi 

kapasitas proses kognitif mahasiswa (Sweller, 1988). Hal 

ini terlihat pada pembelajaran Naḥwu lil-Mutaqaddimīn 

yang kurang pendampingan praktis yang memadai, 

mahasiswa mengalami beban kognitif tinggi yang 

menghambat pemahaman dan penerapan kaidah dalam 

membaca teks Arab 

Beberapa penelitian sebelumnya, seperti oleh (Rappe 

& Andi Dian Angriani, 2024), (Rama & Saleh, 2024), serta 

(Sekar Wulandari et al., 2024), mengungkapkan beragam 

kendala yang dihadapi mahasiswa dalam mempelajari ilmu 

naḥwu, seperti lemahnya penguasaan struktur gramatikal 

bahasa Arab sebagai penghambat pemahaman teks, 

kurangnya motivasi dan minat belajar, yang berdampak 

negatif terhadap pencapaian akademik dan juga metode 

pembelajaran yang tidak kontekstual memperparah 

kesulitan memahami konsep dasar naḥwu. Namun, ketiga 

penelitian ini masih bersifat umum dan belum mengkaji 

secara spesifik kesulitan di tingkat Mutaqaddimīn, 

khususnya pada mahasiswa PBA UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Padahal, pada jenjang ini mahasiswa 

mulai mempelajari materi Naḥwu kompleks, sehingga 

diperlukan analisis lebih mendalam atas berbagai faktor 

penyebab kesulitan tersebut. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengidentifikasi berbagai kesulitan yang dihadapi dalam 

pembelajaran Naḥwu lil-Mutaqaddimīn, sekaligus 

menggali alternatif solusi yang dapat diterapkan dalam 

konteks pembelajaran di perguruan tinggi. Kesulitan 

tersebut perlu dipahami secara mendalam agar dapat 
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ditemukan cara-cara yang efektif untuk mengatasinya, baik 

dari sisi kesiapan mahasiswa, metode pengajaran yang 

digunakan, maupun dukungan bahan ajar dan lingkungan 

belajar. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian yang 

berfokus pada Analisis Kesulitan dan Solusi 

Pembelajaran Naḥwu lil-Mutaqaddimīn pada 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

(PBA) UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Tahun 2025, dengan harapan hasilnya dapat memberikan 

kontribusi terhadap perbaikan proses pembelajaran yang 

lebih efektif, aplikatif, dan sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 

telaah dokumen pembelajaran pada mata kuliah naḥwu lil 

mutaqaddimīn di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

(PBA) UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 

ditemukan sejumlah permasalahan yang memengaruhi 

pelaksanaan pembelajaran. Permasalahan tersebut 

berkaitan dengan aspek perencanaan pembelajaran, 

karakteristik mahasiswa, metode yang digunakan dosen, 

serta kesiapan kemampuan dasar mahasiswa dalam 

memahami kaidah naḥwu. Selain itu, faktor motivasi 

belajar dan lingkungan bahasa juga turut memengaruhi 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, untuk memperoleh 

gambaran yang lebih jelas dan sistematis, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Adanya tuntutan capaian pembelajaran pada mata 

kuliah naḥwu lil mutaqaddimīn yang harus 

dipenuhi dalam satu semester, sementara 
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kemampuan dasar mahasiswa dalam memahami 

kaidah naḥwu sangat beragam.  

2. Perbedaan latar belakang pendidikan mahasiswa 

(pesantren dan non-pesantren) yang menyebabkan 

ketimpangan dalam penguasaan kaidah dasar 

naḥwu, mufradāt, serta kemampuan membaca dan 

memahami teks Arab.  

3. Dinamika proses pembelajaran di kelas yang 

kurang kondusif, yang dipengaruhi oleh variasi 

tingkat pemahaman, keaktifan, serta respon 

mahasiswa terhadap materi yang dianggap sulit.  

4. Sebagian mahasiswa belum mampu 

mengaplikasikan kaidah naḥwu dalam praktik, 

baik dalam membaca teks tanpa harakat maupun 

dalam menyusun kalimat atau tulisan bahasa Arab 

secara tepat.  

5. Perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih 

variatif dan adaptif, agar mampu meningkatkan 

motivasi, kepercayaan diri, serta keterlibatan aktif 

mahasiswa dalam pembelajaran naḥwu lil 

mutaqaddimīn. 

1.3 Pembatasan Penelitian 

Agar penelitian ini berjalan dengan baik dan 

terarah, peneliti menetapkan pembatasan penelitian yang 

akan dikaji secara rinci dan mendalam dalam 

mengeksplorasi kesulitan-kesulitan yang dialami 

mahasiswa dalam pembelajaran Naḥwu lil-

Mutaqaddimīn, yang mencakup aspek subjek penelitian, 

lingkup materi, fokus kajian, instrumen penelitian, waktu 

penelitian, serta variabel penelitian pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 
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1. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah atau 

sedang menempuh mata kuliah Naḥwu lil 

Mutaqaddimīn pada tahun akademik 2025. Dengan 

demikian, hasil penelitian hanya berlaku pada 

kelompok mahasiswa tersebut dan tidak dapat 

digeneralisasi kepada mahasiswa di prodi atau 

perguruan tinggi lain.. 

2. Lingkup Materi 

Lingkup materi yang dikaji hanya terbatas pada 

konteks pembelajaran Naḥwu lil Mutaqaddimīn, yang 

meliputi pemahaman kaidah tingkat lanjut dan 

penerapannya dalam analisis gramatikal. Penelitian ini 

tidak membahas seluruh materi ilmu nahwu secara 

umum, seperti naḥwu dasar, ṣarf, atau cabang keilmuan 

bahasa Arab lainnya. 

3. Fokus Implementasi 

Fokus penelitian diarahkan pada kesulitan yang 

dialami mahasiswa dalam proses pembelajaran, 

mencakup tingkat pemahaman terhadap materi, minat 

dan motivasi belajar, metode serta media yang 

digunakan dosen, dan tingkat keterlibatan mahasiswa 

dalam kelas. Kajian tidak mencakup aspek-aspek di 

luar proses pembelajaran formal, seperti pembelajaran 

mandiri atau kegiatan akademik di luar kelas. 

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan Dokumentasi. Ketiga 

instrumen ini digunakan untuk mengidentifikasi secara 

komprehensif bentuk-bentuk kesulitan mahasiswa 
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serta faktor-faktor yang memengaruhi pembelajaran 

Naḥwu lil-Mutaqaddimīn. 

5. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dalam rentang satu 

semester pada tahun akademik 2025. Hasil penelitian 

hanya mencerminkan kondisi dan perkembangan 

mahasiswa selama periode tersebut, sehingga tidak 

mencakup perubahan jangka panjang setelah semester 

berakhir. 

6. Variabel Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada dua variabel utama, 

Yaitu Variabel bebas dan Variabel terkait. Variabel 

bebas yaitu proses pembelajaran Naḥwu lil 

Mutaqaddimīn (meliputi metode, media, dan 

pelaksanaan pembelajaran). Sedangkan Variabel 

terikat yaitu tingkat kesulitan yang dialami mahasiswa. 

Variabel lain, seperti latar belakang pendidikan, 

kemampuan bahasa Arab sebelumnya, atau faktor 

lingkungan keluarga, tidak dianalisis secara mendalam. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijelaskan dan pembatasan masalah yang dibuat untuk 

menjaga fokus penelitian, maka dirumuskan permasalah 

utama dalam penelitian ini, sebagai berikut 

1. Bagaimana Kesulitan Pembelajaran Naḥwu lil-

Mutaqaddimīn Pada Mahasiswa PBA UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan 2025? 

2. Bagaimana Upaya untuk mengatasi kesulitan 

mahasiswa dalam pembelajaran Naḥwu lil-

Mutaqaddimīn di Program Studi Pendidikan Bahasa 

Arab UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Selaras dengan rumusan masalah yang telah 

diuraikan oleh peneliti, tujuan utama penelitian ini 

yang ingin dicapai sebagai berikut: 

1. Untuk mendekripsikan bagaimana Kesulitan 

Pembelajaran Naḥwu lil-Mutaqaddimīn Pada 

Mahasiswa PBA UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan 2025. 

2. Untuk mendeskripsikan solusi yang dapat diterapkan 

untuk mengatasi kesulitan mahasiswa dalam 

pembelajaran Naḥwu lil-Mutaqaddimīn di Program 

Studi Pendidikan Bahasa Arab UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

praktis berupa informasi yang berguna bagi dosen dan 

pengelola Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

dalam mengenali berbagai kendala yang dihadapi 

mahasiswa selama proses pembelajaran Naḥwu lil-

Mutaqaddimīn. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

dapat membantu mahasiswa dalam meningkatkan 

motivasi dan pemahaman terhadap ilmu naḥwu, 

melalui penerapan pendekatan yang lebih kontekstual 

dan aplikatif. Lebih jauh, penelitian ini diharapkan 

menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan media 

dan bahan ajar yang mampu menunjang kualitas 

pembelajaran Naḥwu di lingkungan kampus. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Prodi 

Adanya hasil Temuan dari penelitian ini 

dapat dijadikan dasar dalam pengembangan 

kurikulum dan peningkatan kualitas pembelajaran, 

khususnya pada mata kuliah Naḥwu lil-

Mutaqaddimīn. Hal ini dapat mendukung upaya 

program studi dalam menciptakan proses belajar-

mengajar yang lebih responsif terhadap tantangan 

zaman. 

b. Bagi Dosen 

Hasil Penelitian ini memberikan gambaran 

nyata mengenai kendala-kendala yang dihadapi 

mahasiswa dalam pembelajaran Naḥwu lil-

Mutaqaddimīn sehingga dapat menjadi bahan 

evaluasi dalam memilih dan menerapkan metode 

serta strategi pembelajaran yang lebih efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 

c. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

mahasiswa memahami berbagai hambatan dalam 

proses belajar Naḥwu serta mendorong mereka 

untuk menemukan cara belajar yang lebih aktif, 

menyenangkan, dan kontekstual agar pemahaman 

mereka terhadap materi dapat meningkat. 

d. Bagi peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan dapat 

mengembangkan wawasan peneliti serta 

menggugah semangat peneliti lain untuk berperan 

memajukan pendidikan bahasa Arab dengan 

mengadakan penelitian lebih lanjut dan mendalam. 



 

88 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai pembelajaran naḥwu lil mutaqaddimīn pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, peneliti 

menyimpulkan hal-hal berikut: 

1. Problematika dalam pembelajaran naḥwu lil 

mutaqaddimīn dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi keterbatasan 

penguasaan mufradāt, lemahnya pemahaman dasar 

kaidah naḥwu, serta rendahnya motivasi belajar 

mahasiswa. Sementara itu, faktor eksternal 

mencakup metode pembelajaran yang cenderung 

monoton, kurangnya variasi strategi pembelajaran, 

serta belum optimalnya lingkungan bahasa (bi’ah 

‘Arabiyyah) yang mendukung praktik berbahasa 

Arab. Selain itu, perbedaan latar belakang 

pendidikan mahasiswa juga menjadi salah satu 

faktor yang menyebabkan kesenjangan kemampuan 

dalam memahami materi.  

2. Upaya dalam mengatasi kesulitan pembelajaran 

dilakukan melalui peran dosen dan mahasiswa. 

Dosen berupaya mendorong keaktifan mahasiswa 

melalui kegiatan membaca, diskusi, serta pemberian 

penjelasan tambahan terhadap materi yang sulit. Di 

sisi lain, mahasiswa melakukan upaya mandiri 

seperti belajar ulang materi, berdiskusi dengan 

teman atau tutor sebaya, serta memperbanyak 

latihan membaca dan menganalisis teks. Namun, 

efektivitas upaya tersebut masih dipengaruhi oleh 
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tingkat motivasi dan konsistensi mahasiswa. Oleh 

karena itu, diperlukan inovasi dalam metode 

pembelajaran serta penguatan lingkungan belajar 

agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan mampu 

meningkatkan pemahaman mahasiswa secara 

optimal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai pembelajaran naḥwu lil mutaqaddimīn pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Dosen Pengampu Mata Kuliah Naḥwu Lil-

Mutaqaddimīn 

a. Dosen disarankan untuk mengembangkan 

perencanaan pembelajaran yang lebih fleksibel 

dan menyesuaikan dengan kemampuan dasar 

mahasiswa yang beragam, khususnya dalam 

penguasaan kaidah naḥwu dan mufradāt. 

b. Dosen diharapkan dapat menggunakan metode 

pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif, 

tidak hanya berfokus pada metode bandongan atau 

sorogan, tetapi juga mengintegrasikan diskusi, 

latihan, dan pendekatan kontekstual. 

c. Dosen sebaiknya memberikan penjelasan yang 

lebih bertahap dan mendalam serta memperbanyak 

contoh dan latihan agar mahasiswa lebih mudah 

memahami dan mengaplikasikan kaidah naḥwu.  
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2. Bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 

Arab 

a. Mahasiswa diharapkan lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran, seperti berani 

bertanya, berdiskusi, dan terlibat dalam kegiatan 

kelas. 

b. Mahasiswa disarankan untuk meningkatkan 

belajar mandiri, seperti mengulang materi, 

memperbanyak latihan membaca teks Arab, serta 

berdiskusi dengan teman atau tutor sebaya. 

c. Mahasiswa juga diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan kepercayaan diri dalam 

memahami serta mengaplikasikan kaidah naḥwu.  

3. Bagi Program Studi / Institusi 

a. Program studi diharapkan dapat mendukung 

terciptanya lingkungan bahasa (bi’ah ‘Arabiyyah) 

yang kondusif, sehingga mahasiswa dapat 

mempraktikkan bahasa Arab di luar kelas. 

b. Institusi dapat menyediakan fasilitas pembelajaran 

yang lebih variatif, seperti media pembelajaran 

interaktif dan sumber belajar tambahan untuk 

menunjang pemahaman mahasiswa. 

c. Program studi juga dapat menyelenggarakan 

kegiatan pendukung, seperti kelas tambahan atau 

forum diskusi bahasa Arab untuk meningkatkan 

kemampuan mahasiswa.  
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji 

lebih mendalam mengenai strategi pembelajaran 

naḥwu lil mutaqaddimīn yang lebih inovatif dan 

sesuai dengan karakteristik mahasiswa. 

b. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

model pembelajaran yang mengintegrasikan teori 

dan praktik secara lebih efektif dalam 

pembelajaran naḥwu. 

c. Peneliti selanjutnya juga dapat mengkaji pengaruh 

lingkungan bahasa dan motivasi belajar terhadap 

keberhasilan pembelajaran naḥwu secara lebih 

luas.  
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